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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 
implementasi Program Penguatan Profil Pelajar 
Pancasila (P5) dalam membentuk karakter siswa di SMP. 
Program P5 bertujuan menanamkan nilai-nilai 
Pancasila, seperti religius, gotong royong, disiplin, 
mandiri, dan bernalar kritis. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif untuk memahami pengalaman 
guru dan siswa, strategi pembelajaran, serta tantangan 
yang dihadapi dalam pelaksanaan program. Data 
dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara 
mendalam dengan guru dan siswa, serta analisis 
dokumen terkait. Analisis tematik dilakukan untuk 
mengidentifikasi pola pelaksanaan, praktik baik, 
hambatan, dan dampak program terhadap karakter 
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa P5 
memberikan pengaruh positif dalam pembentukan 
karakter siswa, terutama pada aspek religius, sosial, 
disiplin, dan kerja sama. Siswa yang aktif berpartisipasi 
dalam kegiatan seperti diskusi kelompok dan proyek 
kreatif menunjukkan internalisasi nilai Pancasila yang 
lebih baik. Namun, efektivitas program dipengaruhi oleh 
keterbatasan waktu, variasi pemahaman guru, dan 
kurangnya media pembelajaran inovatif. Penelitian ini 
menekankan pentingnya pelatihan guru dan 
pengembangan media pembelajaran kreatif untuk 
meningkatkan efektivitas P5 dalam membentuk 
karakter siswa secara berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan karakter telah menjadi salah satu fokus utama dalam sistem pendidikan di 

Indonesia dalam beberapa dekade terakhir. Hal ini terkait dengan kebutuhan untuk 

menghasilkan generasi muda yang tidak hanya kompeten secara akademik, tetapi juga memiliki 

integritas moral, kemampuan sosial, dan keterampilan berpikir kritis yang dibutuhkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Sebagai sebuah upaya untuk menciptakan masyarakat yang seimbang 

antara kecerdasan intelektual dan emosional, pendidikan karakter menjadi landasan dalam 

membentuk kepribadian siswa yang berakhlak mulia (Lickona, 1991; Arikunto, 2013). 

Pendidikan karakter mengajarkan siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai etika, tanggung 
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jawab, dan kesadaran sosial yang diharapkan dapat membimbing mereka dalam mengambil 

keputusan yang tepat dalam kehidupan sosial dan pribadi mereka (Kristiyanto, 2019). Tujuan 

pendidikan karakter adalah menciptakan individu yang tidak hanya pandai dalam bidang 

akademik, tetapi juga mampu berperan aktif dalam masyarakat dan bertindak sesuai dengan 

nilai-nilai luhur yang diterima oleh masyarakat luas (Mahbubi, 2013). 

Salah satu inisiatif penting yang diluncurkan oleh pemerintah Indonesia untuk 

memperkuat pendidikan karakter adalah Program Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). 

Program ini diluncurkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemdikbudristek) sebagai bagian dari upaya untuk mengembangkan karakter bangsa dan 

membentuk pelajar yang memiliki integritas moral yang kuat, mampu bekerja sama, disiplin, dan 

berpikir kritis. P5 bertujuan untuk mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 

sekolah dan pembelajaran sehari-hari, agar siswa tidak hanya memahami nilai-nilai tersebut 

secara teori, tetapi juga dapat menginternalisasikannya dalam tindakan nyata di kehidupan 

mereka. Program ini mengusung lima nilai utama yang harus dimiliki oleh setiap siswa, yaitu 

religius, gotong royong, integritas, mandiri, dan bernalar kritis. Nilai-nilai tersebut diharapkan 

dapat membentuk karakter siswa yang seimbang antara kompetensi akademik dan nilai moral, 

yang kemudian akan menciptakan generasi penerus bangsa yang memiliki karakter yang kuat 

dan siap menghadapi tantangan global (Kemdikbudristek, 2021). 

Namun, meskipun program P5 bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang lebih 

holistik dengan mengutamakan penguatan karakter, banyak penelitian yang menunjukkan 

bahwa implementasi program penguatan karakter sering kali menghadapi berbagai kendala. 

Cahyono (2020) mengungkapkan bahwa program penguatan karakter memiliki dampak positif 

terhadap perilaku siswa, terutama dalam meningkatkan kesadaran sosial, kedisiplinan, dan 

tanggung jawab. Namun, tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaannya termasuk pemahaman 

yang kurang merata di kalangan guru tentang nilai-nilai Pancasila, serta kesulitan dalam 

menciptakan strategi pengajaran yang efektif dan menarik bagi siswa. Penelitian oleh Pratiwi 

(2018) juga menunjukkan bahwa meskipun siswa mendapatkan paparan terhadap nilai-nilai 

karakter, keberhasilan internalisasi nilai-nilai tersebut tidak selalu terwujud secara merata, 

tergantung pada tingkat keterlibatan siswa dalam kegiatan Pembelajaran (Mahbubi, 2025b). 

Salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan implementasi program P5 

adalah tingkat pemahaman dan keterampilan guru dalam menyampaikan nilai-nilai Pancasila. 

Menurut Moleong (2017), pemahaman yang baik dari guru mengenai nilai-nilai Pancasila akan 

berkontribusi besar terhadap kemampuan mereka untuk mengajarkan nilai-nilai tersebut 

dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Hal ini juga didukung oleh 
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Arikunto (2013) yang menekankan bahwa kualitas pengajaran sangat bergantung pada 

pemahaman guru terhadap materi yang diajarkan dan keterampilan mereka dalam 

mengimplementasikan materi tersebut dalam pembelajaran sehari-hari. Selain itu, faktor lain 

yang turut memengaruhi efektivitas program adalah tingkat partisipasi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Rohman (2019) mencatat bahwa siswa yang kurang terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran dan ekstrakurikuler akan mengalami kesulitan dalam menginternalisasi nilai-nilai 

Pancasila, yang berujung pada kurangnya pembentukan karakter yang optimal. 

Selain itu, implementasi program P5 juga menghadapi berbagai tantangan teknis lainnya, 

seperti keterbatasan waktu pelaksanaan yang disebabkan oleh padatnya jadwal pembelajaran, 

serta kesibukan guru dalam mengelola administrasi. Kesulitan lainnya adalah kurangnya media 

pembelajaran yang inovatif dan menarik, yang dapat membantu siswa memahami dan 

mengaplikasikan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Kristiyanto (2019), media pembelajaran yang kurang kreatif dapat menghambat 

proses pengajaran nilai-nilai karakter, karena siswa cenderung tidak tertarik dengan materi yang 

disampaikan dengan cara yang monoton dan kurang interaktif. 

Berdasarkan latar belakang ini, penting untuk melakukan evaluasi yang komprehensif 

terhadap pelaksanaan Program Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) guna mengetahui sejauh 

mana program ini berhasil membentuk karakter siswa, serta untuk mengidentifikasi praktik baik, 

hambatan, dan solusi yang dapat meningkatkan efektivitas program. Evaluasi semacam ini tidak 

hanya penting bagi guru dan sekolah, tetapi juga bagi pembuat kebijakan pendidikan, untuk 

merancang strategi penguatan karakter yang lebih sistematis dan berkelanjutan. Seperti yang 

disarankan oleh Kemdikbud (2021), evaluasi semacam ini diperlukan agar pembelajaran 

karakter dapat lebih optimal dan sesuai dengan kebutuhan siswa serta tantangan zaman. 

Melalui penelitian ini, penulis bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan Program 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter siswa di SMP, khususnya di 

SMP Islam Ilhami Kemiri. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali 

pengalaman guru dan siswa secara mendalam, mengidentifikasi praktik yang efektif dalam 

mengimplementasikan P5, serta memahami hambatan yang muncul selama pelaksanaan 

program. Data penelitian ini akan dikumpulkan melalui observasi langsung di kelas, wawancara 

mendalam dengan guru dan siswa, serta analisis dokumen-dokumen yang relevan, seperti 

rencana kegiatan P5 dan laporan evaluasi sebelumnya. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang berguna bagi sekolah dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan karakter, memastikan siswa dapat menginternalisasi nilai-nilai Pancasila 
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secara lebih efektif, dan membentuk profil pelajar yang utuh, yang seimbang antara kompetensi 

akademik dan nilai moral. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

kebijakan pendidikan karakter di Indonesia, dengan menawarkan wawasan yang lebih mendalam 

mengenai penerapan nilai-nilai Pancasila dalam konteks pendidikan yang lebih luas. Dalam 

jangka panjang, evaluasi terhadap implementasi program P5 ini dapat menjadi acuan bagi 

sekolah-sekolah lain dalam merancang program penguatan karakter yang lebih efektif, yang 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh siswa dalam 

perkembangan zaman yang semakin kompleks. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

menggali secara mendalam pengalaman guru dan siswa serta praktik pelaksanaan Program 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam membentuk karakter siswa. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena metode ini memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena dalam konteks 

yang lebih luas, termasuk interaksi sosial, nilai-nilai yang diinternalisasi siswa, serta dinamika 

pembelajaran yang terjadi di kelas dan kegiatan ekstrakurikuler. Dengan pendekatan ini, 

penelitian tidak hanya berfokus pada aspek yang terukur secara kuantitatif, tetapi juga pada 

makna, proses, dan dinamika yang berkembang selama implementasi program (Moleong, 2017; 

Creswell, 2014). 

Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih kaya dan mendalam mengenai pengalaman langsung dari guru dan siswa terkait 

pelaksanaan P5. Hal ini penting karena karakteristik dari pendidikan karakter, seperti penguatan 

nilai-nilai Pancasila, sangat bergantung pada konteks sosial dan interaksi antar individu. P5 tidak 

hanya diajarkan dalam konteks pembelajaran akademik tetapi juga dalam interaksi sosial yang 

terjadi di lingkungan sekolah, baik di dalam maupun di luar kelas. Oleh karena itu, untuk 

memahami secara utuh bagaimana program ini dilaksanakan dan diterima, pendekatan kualitatif 

sangat diperlukan untuk mengungkapkan persepsi, hambatan, serta praktik baik yang ditemukan 

dalam proses implementasi (Creswell, 2014). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan menggali 

pengalaman dan pandangan guru dan siswa mengenai program P5, serta untuk menggambarkan 

secara mendetail pelaksanaan program dalam kehidupan sekolah. Deskripsi yang dihasilkan dari 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai bagaimana karakter 

siswa dibentuk melalui pelaksanaan P5 dan bagaimana faktor-faktor tertentu memengaruhi 
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keberhasilan program. Penelitian ini berfokus pada analisis yang mendalam terhadap 

pengalaman dan interpretasi individu yang terlibat dalam program, yaitu guru yang menjadi 

penggerak program di kelas dan siswa yang menjadi subjek langsung dari pembentukan karakter 

ini. 

Pendekatan kualitatif juga memungkinkan peneliti untuk memahami konteks sosial dan 

budaya yang melingkupi kegiatan pembelajaran. Sebagaimana dijelaskan oleh Moleong (2017), 

pendekatan ini memberikan kebebasan bagi peneliti untuk mengeksplorasi data secara lebih 

fleksibel dan menemukan pola-pola yang tidak selalu terlihat pada penelitian kuantitatif. Dalam 

konteks penelitian ini, pendekatan kualitatif memberi kesempatan bagi peneliti untuk 

menganalisis bagaimana nilai-nilai Pancasila yang menjadi fokus dalam program P5 

diinternalisasikan oleh siswa melalui pengalaman mereka dalam kegiatan pembelajaran, baik itu 

kegiatan di dalam kelas maupun dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

Metode ini juga memberikan kesempatan untuk menggali berbagai tantangan yang 

dihadapi dalam pelaksanaan program, seperti keterbatasan waktu, perbedaan pemahaman 

antara guru tentang prinsip-prinsip Pancasila, serta perbedaan tingkat partisipasi siswa. 

Tantangan tersebut dapat berpengaruh terhadap efektivitas internalisasi nilai-nilai Pancasila 

dalam kehidupan sehari-hari siswa. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, peneliti dapat 

menggali lebih dalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan atau kegagalan 

dalam pelaksanaan program, serta mencari solusi atas masalah yang ada (Mahbubi, 2025a). 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui berbagai teknik, yaitu observasi 

partisipatif, wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta analisis dokumen terkait, 

seperti rencana kegiatan P5 dan laporan evaluasi. Observasi partisipatif memberikan 

kesempatan bagi peneliti untuk terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran dan 

ekstrakurikuler yang berkaitan dengan implementasi P5. Melalui observasi ini, peneliti dapat 

mencatat berbagai interaksi antara guru dan siswa, serta mencatat bagaimana nilai-nilai 

Pancasila diterapkan dalam praktik sehari-hari di sekolah. Selain itu, wawancara mendalam 

dengan guru dan siswa memberikan informasi yang lebih spesifik dan mendalam mengenai 

pengalaman mereka terkait dengan implementasi P5, serta tantangan dan keberhasilan yang 

mereka hadapi selama mengikuti program tersebut (Iskandar, 2022; Mahbubi, 2025a). 

Dokumentasi yang relevan, seperti rencana kegiatan P5 dan laporan evaluasi, juga 

dianalisis untuk memperkaya data yang terkumpul. Analisis dokumen ini membantu peneliti 

untuk memahami konteks yang lebih luas terkait dengan perencanaan dan evaluasi program, 

serta memberikan gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana program ini diimplementasikan 

di tingkat sekolah. Dalam melakukan analisis data, peneliti menggunakan teknik analisis tematik 



549 
ALMUSTOFA: Journal of Islamic Studies and Research 

                                             Vol.  02 , No. O2, Desember 2025    

 
 

 

 e- ISSN: 3090-0247  

yang berfokus pada identifikasi pola dan tema yang muncul dari data yang dikumpulkan. Analisis 

tematik memungkinkan peneliti untuk mengelompokkan data berdasarkan kategori-kategori 

yang relevan, seperti pemahaman guru terhadap P5, strategi pengajaran yang digunakan, serta 

faktor-faktor yang memengaruhi internalisasi nilai Pancasila pada siswa. 

Pendekatan kualitatif ini juga mendukung pencapaian tujuan penelitian, yaitu untuk 

memahami dengan lebih baik bagaimana pelaksanaan P5 memengaruhi karakter siswa. Dengan 

menggali pengalaman guru dan siswa, penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi 

yang dapat membantu meningkatkan efektivitas program P5, sehingga karakter siswa dapat 

berkembang dengan lebih optimal. Selain itu, temuan dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam perancangan kebijakan pendidikan karakter di masa depan, baik 

di tingkat sekolah maupun di tingkat pemerintah. Melalui pemahaman yang lebih mendalam 

tentang pelaksanaan P5, diharapkan dapat tercipta program pendidikan karakter yang lebih 

berkelanjutan dan berdampak nyata bagi pengembangan karakter siswa di Indonesia (Mahbubi, 

2025a; Salmaa, 2023). 

Dengan demikian, pendekatan kualitatif deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini 

tidak hanya memberikan gambaran yang mendalam mengenai pengalaman peserta didik dan 

guru, tetapi juga memperkaya pemahaman tentang tantangan dan hambatan yang dihadapi 

dalam implementasi program P5. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para 

pendidik, pembuat kebijakan, dan pihak-pihak yang terlibat dalam pengembangan pendidikan 

karakter untuk merancang dan mengimplementasikan program-program yang lebih efektif 

dalam membentuk karakter siswa di masa yang akan datang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Program Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

terbukti efektif dalam membentuk karakter siswa di SMP, dengan pengaruh positif yang 

signifikan terutama pada aspek religius, gotong royong, disiplin, kemandirian, dan bernalar kritis. 

Program ini, yang bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai Pancasila kepada siswa, menunjukkan 

bahwa siswa yang aktif terlibat dalam berbagai kegiatan pembelajaran, seperti ibadah, kerja 

kelompok, dan proyek mandiri, memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menginternalisasi 

nilai-nilai tersebut. Aktivitas seperti diskusi kelas dan proyek kelompok memberi kesempatan 

bagi siswa untuk tidak hanya belajar bekerja sama, tetapi juga mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis mereka. Beberapa siswa bahkan mulai berani untuk menyampaikan pendapat 

mereka dalam diskusi kelas, menunjukkan peningkatan dalam aspek bernalar kritis, yang 

merupakan salah satu tujuan utama dari P5. 
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Namun, meskipun program ini menunjukkan hasil yang positif, partisipasi siswa dalam 

kegiatan-kegiatan tersebut tidak selalu merata. Beberapa siswa masih membutuhkan arahan 

lebih lanjut, terutama dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kemandirian 

dalam menyelesaikan tugas. Sebagian besar siswa yang aktif dalam kegiatan tersebut telah 

menunjukkan perkembangan yang lebih baik dalam pembentukan karakter, namun beberapa 

siswa yang kurang terlibat dalam kegiatan-kegiatan ini menunjukkan kesulitan dalam 

menginternalisasi nilai-nilai Pancasila, yang menandakan bahwa keterlibatan aktif siswa sangat 

penting dalam proses penguatan karakter (Cahyono, 2020). 

Salah satu kendala utama yang dihadapi dalam implementasi program P5 adalah 

keterbatasan waktu. Waktu yang terbatas dalam kegiatan pembelajaran sering kali membatasi 

kesempatan bagi siswa untuk mengikuti kegiatan yang dirancang untuk memperkuat nilai-nilai 

Pancasila. Program P5 yang mencakup berbagai nilai dan keterampilan memerlukan waktu yang 

cukup untuk dapat diinternalisasikan dengan baik oleh siswa. Hal ini sejalan dengan temuan 

Moleong (2017) yang mengungkapkan bahwa waktu yang terbatas menjadi salah satu faktor 

penghambat dalam pelaksanaan program pendidikan karakter yang efektif. Keterbatasan waktu 

ini membuat beberapa aspek karakter, seperti kemandirian dan bernalar kritis, belum dapat 

dikembangkan secara optimal. 

Selain itu, minimnya media pembelajaran kreatif juga menjadi kendala dalam 

meningkatkan efektivitas P5. Media pembelajaran yang kurang inovatif dan menarik membuat 

beberapa kegiatan pembelajaran menjadi kurang efektif dalam menarik perhatian siswa. Hal ini 

berdampak pada rendahnya tingkat partisipasi aktif beberapa siswa dalam kegiatan 

pembelajaran yang terkait dengan penguatan karakter. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran yang kreatif dan inovatif dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dan memperkuat internalisasi nilai karakter yang 

diajarkan (Cahyono, 2020). Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk menyediakan lebih 

banyak media pembelajaran yang dapat meningkatkan interaksi dan keterlibatan siswa, sehingga 

program P5 dapat berjalan lebih efektif. 

Sementara itu, implementasi program P5 di sekolah juga menunjukkan pentingnya 

strategi pengajaran yang tepat dalam membentuk karakter siswa. Beberapa guru yang berhasil 

mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dalam pembelajaran sehari-hari melalui pendekatan yang 

lebih kontekstual dan interaktif berhasil mendapatkan respons positif dari siswa. Pendekatan 

yang menghubungkan nilai-nilai karakter dengan pengalaman nyata siswa dalam kehidupan 

sehari-hari sangat membantu siswa dalam memahami dan menginternalisasi nilai-nilai tersebut. 

Hal ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa strategi pengajaran yang 
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relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa dapat meningkatkan keberhasilan program 

pendidikan karakter (Moleong, 2017). 

Namun, temuan ini juga menyoroti bahwa tidak semua guru dapat melaksanakan 

program P5 dengan cara yang seragam. Perbedaan pemahaman guru terhadap prinsip-prinsip 

dasar Pancasila menjadi salah satu tantangan utama yang memengaruhi efektivitas program. 

Beberapa guru menunjukkan pemahaman yang lebih mendalam tentang Pancasila dan lebih 

mampu menerjemahkannya ke dalam praktik pembelajaran yang lebih menarik, sementara yang 

lain mungkin masih memerlukan pelatihan lebih lanjut untuk dapat mengimplementasikan 

prinsip-prinsip tersebut dengan lebih baik dalam kegiatan pembelajaran. 

Sebagai langkah perbaikan, penelitian ini menyarankan agar strategi pengajaran 

ditingkatkan dengan menggunakan metode yang lebih variatif dan media yang lebih inovatif 

untuk menarik minat siswa. Pembelajaran yang menggunakan pendekatan kontekstual dan 

berbasis pengalaman nyata, seperti diskusi kelompok yang melibatkan isu-isu sosial yang 

relevan, dapat memperkuat internalisasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

Selain itu, penguatan kapasitas guru melalui pelatihan yang lebih intensif mengenai prinsip-

prinsip Pancasila dan strategi pengajaran yang efektif sangat diperlukan agar seluruh siswa dapat 

terlibat aktif dalam program P5. 

Secara keseluruhan, meskipun terdapat beberapa kendala, program P5 memberikan 

dampak yang signifikan dalam pembentukan karakter siswa, terutama dalam aspek religius, 

gotong royong, disiplin, kemandirian, dan bernalar kritis. Dengan perbaikan dalam aspek waktu 

pelaksanaan, penggunaan media pembelajaran yang lebih kreatif, dan peningkatan pemahaman 

serta keterampilan guru, program P5 dapat lebih optimal dalam membentuk karakter siswa 

secara menyeluruh. Penelitian ini memperkuat temuan-temuan sebelumnya yang menekankan 

pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran dan penggunaan strategi 

pengajaran yang tepat dalam internalisasi nilai-nilai karakter (Cahyono, 2020; Moleong, 2017). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

telah diimplementasikan dengan konsisten di SMP dalam upaya membentuk karakter siswa 

melalui berbagai kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler. Program ini tidak hanya bertujuan 

untuk mengajarkan nilai-nilai Pancasila secara teoretis, tetapi juga untuk 

menginternalisasikannya dalam tindakan nyata siswa, sehingga karakter mereka dapat 

berkembang secara menyeluruh. Dalam aspek religius, siswa terlihat aktif dalam mengikuti 

kegiatan ibadah, doa bersama, serta refleksi nilai-nilai spiritual, yang berperan penting dalam 

meningkatkan kesadaran moral mereka. Kegiatan ini secara langsung mempengaruhi 



552 
ALMUSTOFA: Journal of Islamic Studies and Research 

                                             Vol.  02 , No. O2, Desember 2025    

 
 

 

 e- ISSN: 3090-0247  

kedisiplinan siswa dalam menjalankan aktivitas keagamaan, serta meningkatkan penghayatan 

mereka terhadap nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari. 

Di sisi lain, dalam aspek gotong royong, siswa terbiasa bekerja sama dalam proyek 

kelompok, tugas kolaboratif, dan kegiatan kebersihan sekolah. Meskipun secara umum terdapat 

keterlibatan yang baik, masih ditemukan adanya ketimpangan partisipasi antar siswa. Beberapa 

siswa tampak kurang aktif dalam kegiatan tersebut, yang menyebabkan kontribusi mereka tidak 

merata. Ini menunjukkan bahwa meskipun gotong royong menjadi nilai yang ditekankan, tingkat 

partisipasi siswa sangat bergantung pada motivasi dan keaktifan individu. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan hasil program, peran serta setiap siswa dalam kegiatan gotong royong perlu 

ditingkatkan, dengan cara memberikan dorongan lebih bagi mereka yang kurang terlibat. 

Program P5 juga berpengaruh positif terhadap aspek disiplin dan integritas siswa. Dapat 

dilihat dari peningkatan kesadaran siswa untuk mengumpulkan tugas tepat waktu, mematuhi 

aturan sekolah, dan melaksanakan tanggung jawab yang diberikan oleh guru. Hal ini 

menunjukkan bahwa penguatan karakter terkait dengan kedisiplinan dan integritas semakin 

berkembang melalui kegiatan yang terstruktur dan diawasi dengan baik. Meskipun demikian, 

beberapa siswa masih membutuhkan arahan lebih lanjut untuk menjaga konsistensi dalam hal 

disiplin, yang menunjukkan bahwa pendekatan lebih personal dalam pemantauan dan 

pembinaan siswa dapat meningkatkan hasil dalam aspek ini. 

Aspek kemandirian juga menunjukkan kemajuan yang signifikan. Siswa mulai dapat 

menyelesaikan tugas secara mandiri, mengambil keputusan dalam proyek kelompok, dan 

mengembangkan kreativitas mereka dalam kegiatan ekstrakurikuler. Siswa yang terlibat aktif 

dalam kegiatan mandiri menunjukkan peningkatan dalam pengambilan keputusan dan 

pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan tujuan program P5 untuk membentuk karakter siswa 

yang mandiri, yang dapat bertanggung jawab atas tindakannya dan mampu mengatasi tantangan 

secara kreatif. 

Terakhir, dalam aspek bernalar kritis, hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 

semakin berani menyampaikan pendapat mereka, berdiskusi dengan teman-teman sekelas, serta 

mempertimbangkan berbagai solusi dalam memecahkan masalah. Peningkatan kemampuan 

berpikir analitis dan kritis ini adalah salah satu dampak positif dari penerapan P5 yang 

menekankan pentingnya berpikir kritis dalam menyelesaikan persoalan-persoalan yang mereka 

hadapi. Hal ini tidak hanya mengembangkan kemampuan kognitif siswa, tetapi juga memperkuat 

kemampuan sosial mereka dalam berinteraksi dengan orang lain dan mengemukakan pendapat 

secara konstruktif. 
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Namun demikian, beberapa hambatan dalam pelaksanaan program P5 juga 

teridentifikasi dalam penelitian ini. Salah satunya adalah keterbatasan waktu pelaksanaan, yang 

menjadi faktor penghambat dalam integrasi nilai-nilai Pancasila ke dalam kegiatan pembelajaran 

secara menyeluruh. Waktu yang terbatas untuk mengimplementasikan program ini di dalam jam 

pelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler membuat guru dan siswa kesulitan dalam mendalami 

setiap aspek karakter secara maksimal. Selain itu, variasi pemahaman guru tentang nilai-nilai 

Pancasila juga menjadi kendala dalam memastikan keseragaman pengajaran yang efektif. Tidak 

semua guru memiliki pemahaman yang mendalam mengenai prinsip-prinsip Pancasila, yang 

menyebabkan perbedaan dalam cara mereka mengajarkan dan menerapkan nilai-nilai tersebut 

kepada siswa. 

Selain itu, keterbatasan media pembelajaran yang kreatif dan menarik menjadi masalah 

lain dalam pelaksanaan P5. Tanpa adanya media yang mampu menarik perhatian siswa, beberapa 

kegiatan pembelajaran menjadi kurang menarik dan tidak efektif dalam menginternalisasi nilai-

nilai Pancasila. Cahyono (2020) menekankan bahwa media pembelajaran yang inovatif dan 

menarik dapat meningkatkan partisipasi siswa dan memperkuat pemahaman mereka terhadap 

materi yang diajarkan. Oleh karena itu, pengembangan media pembelajaran yang lebih kreatif 

dan interaktif sangat diperlukan untuk mendukung keberhasilan program P5. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

keberhasilan pendidikan karakter sangat bergantung pada keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran, penggunaan strategi pengajaran yang tepat oleh guru, serta ketersediaan sarana 

dan prasarana pendukung yang memadai (Cahyono, 2020; Moleong, 2017; Arikunto, 2013). 

Dengan demikian, peningkatan kualitas implementasi P5 dapat dicapai dengan mengoptimalkan 

strategi pengajaran, penggunaan media pembelajaran yang lebih variatif dan inovatif, serta 

memberikan lebih banyak motivasi bagi siswa untuk terlibat aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa P5 memberikan dampak 

positif yang signifikan terhadap pembentukan karakter siswa, terutama dalam aspek religius, 

gotong royong, disiplin, kemandirian, dan bernalar kritis. Meskipun demikian, efektivitas 

program ini dapat ditingkatkan melalui pengembangan strategi pembelajaran yang lebih kreatif 

dan media yang lebih menarik bagi siswa. Dengan perbaikan dalam beberapa aspek, program P5 

dapat lebih optimal dalam membentuk karakter siswa yang seimbang antara kompetensi 

akademik dan moral. Peningkatan kualitas implementasi ini akan memastikan bahwa nilai-nilai 

Pancasila benar-benar tertanam dalam perilaku siswa, baik di kehidupan sekolah maupun di luar 

sekolah. Oleh karena itu, program P5 tidak hanya sekadar pedoman teori, tetapi juga dapat 
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diimplementasikan secara nyata dan berkelanjutan sebagai model pendidikan karakter yang 

efektif. 

 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Program 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) terbukti efektif dalam membentuk karakter siswa di SMP, 

terutama dalam aspek religius, gotong royong, disiplin, kemandirian, dan bernalar kritis. Program 

ini berhasil menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung penguatan karakter, dengan 

melibatkan siswa dalam berbagai kegiatan yang dirancang untuk menginternalisasi nilai-nilai 

Pancasila. Aktivitas pembelajaran yang melibatkan siswa, seperti kegiatan ibadah, kerja 

kelompok, dan proyek mandiri, memberikan kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi dengan 

nilai-nilai tersebut dalam konteks yang lebih praktis. Meskipun demikian, penelitian ini juga 

menemukan bahwa tingkat partisipasi siswa dalam kegiatan-kegiatan tersebut tidak selalu 

merata. Beberapa siswa menunjukkan partisipasi yang sangat aktif, sementara yang lainnya 

kurang terlibat, yang menunjukkan adanya ketimpangan dalam proses penguatan karakter ini. 

Aspek religius menjadi salah satu yang paling menonjol dalam penguatan karakter siswa. 

Kegiatan ibadah, doa bersama, dan refleksi nilai-nilai spiritual menunjukkan hasil positif dalam 

meningkatkan kesadaran moral siswa. Siswa yang terlibat dalam kegiatan ini menunjukkan 

peningkatan dalam kedisiplinan dan penghayatan terhadap nilai-nilai keagamaan, yang 

mendukung karakter religius mereka. Di sisi lain, aspek gotong royong juga berkembang dengan 

baik, meskipun beberapa siswa kurang aktif berpartisipasi dalam tugas-tugas kolaboratif. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun nilai gotong royong berhasil diperkenalkan dalam pembelajaran, 

masih ada tantangan dalam memastikan keterlibatan setiap siswa secara merata. 

Sementara itu, program P5 juga berhasil meningkatkan aspek disiplin dan kemandirian 

siswa. Siswa menunjukkan peningkatan dalam hal kesadaran untuk mengumpulkan tugas tepat 

waktu, mematuhi aturan sekolah, serta melaksanakan tanggung jawab yang diberikan oleh guru. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai disiplin dan integritas siswa dapat ditanamkan dengan baik 

melalui program ini, meskipun beberapa siswa masih memerlukan pengawasan lebih untuk 

menjaga konsistensi dalam praktik kedisiplinan mereka. Dalam hal kemandirian, program P5 

mendorong siswa untuk menyelesaikan tugas secara mandiri, mengambil keputusan dalam 

proyek kelompok, dan mengembangkan kreativitas mereka, yang semuanya berkontribusi pada 

pembentukan karakter yang lebih mandiri. 

Aspek bernalar kritis juga menunjukkan perkembangan yang signifikan. Siswa menjadi 

lebih berani menyampaikan pendapat, berdiskusi dengan teman-teman, dan mempertimbangkan 
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berbagai solusi dalam menyelesaikan masalah. Hal ini mencerminkan bahwa siswa tidak hanya 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka, tetapi juga kemampuan untuk 

menganalisis situasi dan membuat keputusan yang lebih rasional. Peningkatan dalam aspek 

bernalar kritis ini sangat penting dalam konteks pembelajaran di abad 21, di mana kemampuan 

berpikir analitis dan pemecahan masalah menjadi keterampilan utama yang dibutuhkan oleh 

generasi muda. 

Namun, meskipun P5 memberikan dampak positif, penelitian ini juga mengidentifikasi 

beberapa hambatan yang memengaruhi efektivitas pelaksanaan program. Salah satu kendala 

utama adalah keterbatasan waktu yang tersedia untuk melaksanakan program ini secara 

maksimal. Waktu yang terbatas dalam kegiatan pembelajaran sering kali mengurangi 

kesempatan bagi siswa untuk benar-benar mendalami setiap nilai karakter yang diajarkan. Selain 

itu, variasi tingkat partisipasi siswa juga menjadi tantangan, di mana sebagian siswa lebih aktif 

terlibat dalam kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler, sementara sebagian lainnya kurang 

berpartisipasi. Perbedaan ini mengindikasikan perlunya pendekatan yang lebih personal untuk 

memastikan bahwa setiap siswa dapat terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran karakter. 

Selain itu, keterbatasan media pembelajaran yang kreatif juga menjadi masalah yang 

perlu diatasi. Media yang kurang inovatif dan tidak menarik dapat menyebabkan beberapa 

kegiatan pembelajaran menjadi monoton dan tidak mampu menarik minat siswa. Oleh karena itu, 

untuk meningkatkan efektivitas P5, diperlukan pengembangan media pembelajaran yang lebih 

kreatif dan interaktif, yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa serta mempermudah mereka 

dalam memahami dan menginternalisasi nilai-nilai Pancasila. 

Berdasarkan temuan-temuan ini, untuk meningkatkan efektivitas Program Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila, diperlukan perbaikan dalam beberapa aspek, terutama dalam hal 

pengajaran yang lebih variatif dan penggunaan media pembelajaran yang lebih menarik. Strategi 

pengajaran yang dapat memfasilitasi partisipasi aktif siswa dan mendorong keterlibatan mereka 

dalam setiap aspek pembelajaran sangat penting. Penggunaan media pembelajaran yang inovatif 

dan interaktif juga akan sangat membantu dalam meningkatkan minat siswa untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran yang terkait dengan karakter. Selain itu, motivasi siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam program ini juga harus diperkuat, baik melalui pendekatan yang lebih 

personal dari guru maupun melalui kegiatan yang lebih relevan dengan kehidupan mereka. 

Dengan perbaikan tersebut, diharapkan Program P5 dapat lebih optimal dalam 

membentuk karakter siswa yang seimbang antara kemampuan akademik dan moral. Penguatan 

karakter melalui program ini akan menciptakan siswa yang tidak hanya cerdas dalam bidang 

akademik, tetapi juga memiliki integritas moral yang tinggi, mampu bekerja sama, berpikir kritis, 
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serta mandiri dalam menghadapi tantangan hidup. Dengan demikian, program P5 tidak hanya 

akan menjadi pedoman teori dalam pendidikan karakter, tetapi juga dapat diterapkan secara 

nyata dalam kehidupan sehari-hari siswa, menciptakan generasi muda yang siap menghadapi 

tantangan global dan membangun bangsa yang lebih baik. 
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